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ABSTRACT

This study analyses the effect of audit quality and the quality of integrated
reporting on firm value, with Good Corporate Governance (GCG) as a moderating
variable. Based on the agency theory and signalling theory, the study examines
how the mechanisms of auditing (audit quality and governance) and reducing
information asymmetry (through integrated reporting) can align the agent needs
and principal to improve firm value and function as a positive signal for the
market. The population consists of Property companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) during 2021-2024, with 23 companies (92 observation data)
as samples. Furthermore, the data analysis technique used was multiple linear
regression and Moderated Regression Analysis (MRA). As a result, it indicates
that audit quality as well as quality of integrated reporting have a positive and
significant effect on firm value. However, Good Corporate Governance does not
moderate the effect of audit quality. It means the audit quality is strong enough
as a mechanism of independent audit. In contrast, Good Corporate Governance
has a positive and significant moderation for the relationship between the quality
of integrated reporting and firm value. In other words, a strong GCG strengthens
the credible signal that is delivered through integrated reports, so that it improves
market value.

Keywords:  Audit Quality; Quality of Integrated Reporting; Good Corporate
Governance; Firm Value

Kualitas Audit dan Integrated Reporting terhadap Nilai Perusahaan:
Analisis Peran Moderasi Tata Kelola Perusahaan

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh kualitas audit dan integrated reporting terhadap nilai
perusahaan, dengan dimoderasi oleh tata kelola perusahaan. Berlandaskan Teori Keagenan
dan Teori Sinyal, studi ini membuktikan bahwa mekanisme pengawasan (kualitas audit,
tata kelola) dan transparansi (melalui integrated reporting) dapat menyelaraskan
kepentingan dan mengirimkan sinyal positif untuk meningkatkan nilai perusahaan. Objek
penelitian adalah perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2021-2024, dengan sampel 23 perusahaan (92 data observasi). Data penelitian
dianalisis menggunakan regresi linear berganda dan Moderated Regression Analysis
(MRA). Temuan menunjukkan bahwa kualitas audit dan integrated reporting secara
positif dan signifikan meningkatkan nilai perusahaan. Menariknya, tata kelola perusahaan
tidak memoderasi pengaruh kualitas audit, menyiratkan bahwa audit itu sendiri sudah
menjadi mekanisme pengawasan yang kuat. Sebaliknya, tata kelola perusahaan secara
positif memoderasi hubungan antara integrated reporting dan nilai perusahaan,
menegaskan bahwa tata kelola yang kuat meningkatkan kredibilitas laporan terintegrasi,
yang pada gilirannya meningkatkan penilaian pasar.

Kata Kunci: Kualitas Audit; Kualitas Integrated Reporting; Tata Kelola Perusahaan;
Nilai Perusahaan
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PENDAHULUAN

Tujuan fundamental setiap perusahaan adalah mendorong peningkatan nilainya
di mata publik, yang tidak hanya mencakup keuntungan finansial tetapi juga
reputasi dan kredibilitas di antara para pemangku kepentingan (Maulana et.al,
2023). Dalam lanskap bisnis modern, investor dan konsumen semakin menuntut
transparansi terkait isu lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social,
and Governance—ESG) (Muslih et al., 2019), (Chandra et al., 2024). Tuntutan ini
mendorong perusahaan, termasuk di sektor properti yang sensitif terhadap
perubahan ekonomi dan kebijakan, untuk menyajikan pengungkapan yang lebih
dari sekadar laporan keuangan tradisional (Basnayaka & Priyadarshini, 2022).
Dengan menyajikan informasi yang transparan dan berkualitas, perusahaan dapat
mengirimkan sinyal positif ke pasar (Delegkos et al, 2022), membangun
kepercayaan (Sulastri et al., 2022), dan pada akhirnya meningkatkan nilai jangka
panjangnya (Maydiyanti et al., 2020), (Juliana et.al., 2022).

Untuk menjawab kebutuhan akan informasi yang andal, dua mekanisme
utama menjadi sangat relevan yaitu kualitas audit dan kualitas integrated
reporting (IR). Kualitas audit yang tinggi berperan krusial dalam memberikan
jaminan kepada investor bahwa laporan keuangan yang disajikan akurat,
transparan, dan dapat diandalkan (Nugrahadi et al., 2019) untuk pengambilan
keputusan (Puspitasari et.al., 2024), (Dattijo et al., 2022). Dengan adanya audit
yang kredibel, keputusan yang diambil dapat didasarkan pada data finansial yang
kokoh dan dapat diandalkan (Chandra et al., 2024). Namun, sekadar memastikan
kebenaran angka-angka dari masa lalu tidaklah cukup untuk memberikan
gambaran lengkap mengenai potensi sebuah perusahaan di masa depan
(Pradnyawati et al., 2022). Disinilah Integrated Reporting menawarkan sebuah
pendekatan pelaporan yang lebih holistik dengan menggabungkan informasi
keuangan dan non-keuangan (Vitolla et al., 2020). IR menjelaskan bagaimana
perusahaan mengelola berbagai modal (intelektual, manusia, sosial, dan alam)
untuk menciptakan nilai berkelanjutan (Ramadhani et.al, 2022), sehingga
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai prospek jangka
panjang perusahaan kepada para pemangku kepentingan.

Integrated Reporting merangkai informasi keuangan yang telah diaudit
dengan berbagai modal non-keuangan wuntuk menceritakan bagaimana
perusahaan menciptakan nilai secara berkelanjutan (Vitolla et al., 2020).
Keterkaitan keduanya sangat krusial yaitu kredibilitas narasi strategis dalam IR
sangat bergantung pada keandalan data finansial yang menjadi dasarnya (Putri et
al., 2020), yang mana keandalannya dipastikan oleh kualitas audit. Dengan
demikian, audit yang kuat memvalidasi fakta (Bakti et al., 2022), sementara IR
menggunakan fakta tersebut untuk membangun sebuah cerita komprehensif
tentang strategi, kinerja, dan prospek jangka panjang perusahaan (Ahmed &
Hassan, 2025).

Keberhasilan kualitas audit dan integrated reporting dalam meningkatkan
nilai perusahaan tidak terlepas dari kerangka kerja yang menopangnya, yaitu tata
kelola perusahaan (Good Corporate Governance - GCG). GCG yang efektif
menciptakan sistem yang mendorong transparansi, akuntabilitas, dan manajemen
risiko yang baik (Ramadhani et al., 2022), yang secara langsung memengaruhi
kualitas informasi yang disajikan perusahaan (Muslih et al., 2019), (Juliana et.al.,
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2022), (Wijaya et.al., 2021). Penelitian ini berlandaskan pada Teori Keagenan, yang
menjelaskan bagaimana mekanisme pengawasan (kualitas audit dan GCG) dan
pengurangan asimetri informasi (melalui IR) dapat menyelaraskan kepentingan
antara manajemen (agen) dan pemegang saham (prinsipal). Selain itu, Teori Sinyal
digunakan untuk mengonseptualisasikan bagaimana kualitas audit dan IR
berfungsi sebagai sinyal kredibel yang dikirimkan perusahaan kepada pasar
mengenai prospek dan komitmennya terhadap praktik bisnis yang bertanggung
jawab.

Meskipun penelitian sebelumnya telah menguji pengaruh variabel-
variabel ini secara terpisah, studi ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana tata
kelola perusahaan secara spesifik memoderasi atau memperkuat pengaruh
kualitas audit dan kualitas integrated reporting terhadap nilai perusahaan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
sinergi antara mekanisme pengawasan, transparansi pelaporan, dan struktur tata
kelola dalam menciptakan nilai bagi perusahaan, khususnya dalam konteks
industri properti di Indonesia.

Sehingga berdasarkan uraian di atas dapat disusun kerangka penelitian sebagai
berikut:

Kualitas Audit H
1
(QA)
Nilai Perusahaan
(Tobin’s Q)
Kualitas Integrated i

Reporting (IR) Hs

Ha

Tata Kelola
Perusahaan (GCQG)

Gambar 1. Model Peneltian
Sumber: Data Penelitian, 2025

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan
tahunan perusahaan. Populasi penelitian adalah 80 perusahaan properti yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria keterdaftaran
konsisten, kelengkapan data, dan publikasi laporan tahunan. Sampel akhir terdiri
dari 23 perusahaan selama 4 tahun, sehingga menghasilkan 92 data observasi.
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu analisis statistik
deskriptif dan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda serta Moderated Regression Analysis (MRA) untuk
menguji efek moderasi. Adapun operasional variabel diukur menggunakan
instrument sebagai berikut:
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Tabel 1. Operasional Variabel

No  Kategori Pengukuran
1 Kualitas Audit Opini Audit (Skoring)
(Putri et al., 2020), (Rotua et. al, 2020)
2 Kualitas Integrated  Skoring 8 Elemen IR, berdasarkan penilaian dari
Reporting The International <IR> Framework
(Vitolla et al., 2020), (Raranceti et al., 2024)
3 Tata Kelola Perusahaan Elemen-elemen GCG
(Qashash et al., 2019), (Wijaya et al, 2021)
4 Nilai Perusahaan Tobin's Q

(Puspitasari et al., 2024), (Chandra et al., 2024)

Sumber: Data Penelitian, 2019

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk tujuan penelitian ini, analisis regresi linier berganda diperlukan untuk
mengidentifikasi pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji ini dilakukan dengan mengidentifikasi koefisien regresi dan
signifikansinya. Persamaan regresi linier berganda atau model 1 (pengaruh
langsung) yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Q=a+p1QA +B2IR + ¢

Keterangan :

Q = Nilai Perusahaan

a = Konstanta

p = Koefisien Regresi

QA = Kualitas Audit

IR = Kualitas Integrated Reporting
e = Error Uji Hipotesis

Hasil dari analisis ini, yang dilakukan menggunakan SPSS, ditunjukkan dalam
tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Standardized
Model Unstandardized Coefficients  Coefficients Sig.
B Std. Error Beta
1  (Constant) 10,419 2,345 0,000
QA 1,222 0,526 0,174 0,022
IR 1,555 0,173 0,672 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2019

Menurut pada hasil uji dalam tabel 2, sehingga menghasilkan persamaan regresi
sebagai berikut:

Tobin's Q=10.449 +1.222+1.555 + €. ..ccoiiiiiiiiiiii 1)
Nilai signifikansi Kualitas Audit adalah 0,022 (< 0,05), artinya Kualitas Audit
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Koefisien 1,222 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan Kualitas Audit meningkatkan Nilai Perusahaan
sebesar 1,222, dengan variabel lain tetap.

Nilai signifikansi Kualitas Integrated Reporting adalah 0,000 (< 0,05), artinya
Kualitas Integrated Reporting berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Koefisien 1,555 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan Kualitas Integrated
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Reporting meningkatkan Nilai Perusahaan sebesar 1,555, dengan variabel lain
tetap.

Uji ini dilaksanakan guna mengukur besarnya dampak dan arah variabel-
variabel independen pada variabel dependen. Koefisien determinasi (R2) biasanya
digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Nilai R2 yang mendekati 1 (satu) menunjukkan bahwa variabel
bebas hampir sepenuhnya memberikan informasi yang diperlukan untuk
membuat prediksi variasi pada variabel terikatHasil dari uji koefisien determinasi
model 1 (pengaruh secara langsung) dan model 2 (pengaruh dengan variabel
moderasi) ditampilkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Model 1)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,751a 0,564 0,554 2,07473

Sumber: Data Penelitian, 2019
Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Model 2)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
2 0,976a 0,953 0,950 5,26477

Sumber: Data Penelitian, 2019

Hasil uji pada model 1 mengindikasikan jika nilai R Square senilai 0,564
menunjukkan jika model regresi yang meliputi Kualitas Audit dan Kualitas
Integrated Reporting dapat menjelaskan 56,4% variasi nilai perusahaan (Tobin’s
Q). Sedangkan, sisanya ditentukan oleh beberapa faktor lain yang tidak termasuk
pada model ini. Untuk hasil uji pada model 2 mengindikasikan jika nilai R Square
senilai 0,976 menunjukkan jika model regresi yang meliputi Kualitas Audit,
Kualitas Integrated Reporting, IR*GCG, serta QA*GCG dapat menjelaskan 97,6%
variasi nilai perusahaan (Tobin’s Q).

Uji F dipergunakan dalam menentukan apakah variabel independen bisa
menguraikan variabel dependen secara baik, serta guna mengevaluasi kelayakan
model yang digunakan. Uji F pada dasarnya digunakan untuk menentukan
apakah model regresi yang dibangun layak dipergunakan untuk memprediksi
atau menjelaskan hubungan antar variabel. Ini dilakukan dengan memeriksa nilai
signifikansi dan membandingkannya dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan
(a =5%). Nilai signifikansi yang lebih rendah menunjukkan bahwa peneliti harus
menanggung tingkat kesalahan yang lebih rendah dari modelHasil dari uji F
ditampilkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji F (Model 1)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 495,856 2 247,928 57,598 0,000v
Residual 383,099 89 4,304
Total 878,955 91

Sumber: Data Penelitian, 2019
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Tabel 6. Hasil Uji F (Model 2)

Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 48.022,013 4 9.604,403 346,507 0,000
Residual 2.383,728 86 27,718
Total 50.405,741 91

Sumber: Data Penelitian, 2019

Menurut pada hasil uji di atas, pada model 1 maupun model 2 diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang di bawah 0,05, menunjukkan jika model
regresi yang digunakan memenubhi syarat secara statistik.

Untuk mengetahui apakah variabel independen berdampak signifikan
pada variabel dependen secara individual, uji t digunakan. Jika nilai signifikansi
lebih dari 0,05, hipotesis akan ditolak, yang berarti bahwa variabel independen
tidak mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang
dari 0,05, hipotesis diterima, yang berarti bahwa variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Hasil dari uji statistik t ditunjukkan di bawah
ini:

Tabel 7. Hasil Uji t (Model 1)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -10,419 2,345 -4,442 0,000
Kualitas Audit 1,222 0,526 0,174 2,323 0,022
Kualitas IR 1,555 0,173 0,672 9,001 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2019

Menurut pada hasil uji statistik t di atas, sehingga bisa diketahui pengaruh

variabel independen pada variabel dependen di bawah ini:

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Nilai Perusahaan

Kualitas Audit mempunyai koefisien regresi positif senilai 1,222, dengan nilai t
sebesar 2,323 serta nilai signifikansi untuk variabel Kualitas Audit senilai 0,022,
yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa kualitas audit mempengaruhi
nilai perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis bahwa kualitas audit mempengaruhi
nilai perusahaan secara positif dan signifikan diterima (H; diterima).

Kualitas Integrated Reporting menunjukkan koefisien regresi positif sebesar
1,555, dengan nilai t sebesar 9,001 dan nilai signifikansi pada variabel Kualitas
Integrated Reporting senilai 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini mengindikasikan
bahwa variabel Kualitas Integrated Reporting memiliki pengaruh signifikan pada
variabel Nilai Perusahaan. Sehingga, hipotesis yang memberikan pernyataan jika
Kualitas Integrated Reporting berdampak positif pada Nilai Perusahaan diterima
(Hz diterima).

Tujuan wuji ini adalah untuk mengetahui apakah variabel lain
mempengaruhi atau memmoderasi hubungan antara dua variabel independen
(prediktor) dan variabel dependen (terikat). Dalam kasus ini, variabel moderasi
dapat meningkatkan, melemahkan, atau mengubah arah hubungan antara
variabel independen dan dependen. Tata Kelola Perusahaan berperan sebagai
variabel moderasi yang memberikan pengaruh pada kekuatan hubungan antara
variabel bebas, yaitu Kualitas Audit dan Kualitas Integrated Reporting, terhadap
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Nilai Perusahaan (Tobin’s Q). Model regresi moderasi ini digunakan untuk
menilai apakah tata kelola perusahaan dapat memperkuat atau memperlemah
pengaruh Kualitas Audit dan Kualitas Integrated Reporting pada nilai
perusahaan. Uji MRA dilakukan mempergunakan tingkat signifikansi 5% (a =
0,05).

Interpretasi hasil uji moderasi didasarkan terhadap nilai signifikansi (p-
value) dari variabel interaksi (produk antara variabel independen dan tata kelola
perusahaan): Jika nilai probabilitas (p-value) dari variabel interaksi kurang dari
0,05, maka kesimpulan dapat ditarik bahwa manajemen perusahaan
meningkatkan (memoderasi secara signifikan) pengaruh variabel tersebut pada
nilai perusahaan. Sebaliknya, jika nilai probabilitas di atas 0,05, sehingga tata
kelola perusahaan dianggap tidak memperkuat atau bahkan dapat melemahkan
pengaruh variabel tersebut pada nilai perusahaan. Hasil pengujian disajikan pada
tabel di bawah ini:

Tabel 8. Hasil Uji MRA (Model 2)

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
2 (Constant) 3,445 10,734 0,321 0,749
Kualitas Audit  -1,743 2,334 -,033 -0,747 0457
Kualitas IR ,803 0,943 0,160 2,927 0,004
QA*GCG 2,382 1,676 1,057 1,421 0,159
IR*GCG 1,608 0,237 0,414 2,568 0,012

Sumber: Data Penelitian, 2019

Moderasi antara Kualitas Audit dan Tata Kelola Perusahaan
mengindikasikan koefisien sebesar 2,382 yang mempunyai tingkat signifikansi
0,159 (> 0,05), yang mengindikasikan jika variabel tata kelola perusahaan tidak
dapat memoderasi pengaruh variabel kualitas audit pada nilai perusahaan. Ini
berarti jika tata kelola perusahaan tidak memperkuat atau melemahkan pengaruh
kualitas audit pada nilai perusahaan. Dalam persamaan ini, variabel tata kelola
perusahaan dikategorikan menjadi variabel prediktor moderasi (predictor moderasi)
karena nilai signifikansi sebelumnya signifikan, sementara nilai signifikansi pada
interaksi terbaru ini tidak signifikan. Dengan demikian, variabel tata kelola hanya
mempunyai fungsi menjadi variabel prediktor pada model hubungan yang ada.
Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa tata kelola perusahaan
memoderasi pengaruh kualitas audit terhadap nilai perusahaan ditolak. (Hs
ditolak).

Pengaruh Kualitas Integrated Reporting terhadap Nilai Perusahaan dengan
Variabel Tata Kelola Perusahaan sebagai Pemoderasi.
Moderasi antara Kualitas Integrated Reporting dan Tata Kelola Perusahaan
mengindikasikan koefisien senilai 1,608 yang mempunyai tingkat signifikansi
0,012 (< 0,05). Dalam hal ini, variabel tata kelola perusahaan berfungsi sebagai
variabel moderasi semu (quasi moderasi), di mana hasil signifikansi dalam
hubungan sebelumnya dan setelah penambahan variabel ini tetap signifikan.
Dengan demikian, variabel tata kelola perusahaan melakukan moderasi
hubungan antara variabel prediktor dan variabel terikat, yang mana variabel
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moderasi semu ini melakukan interaksi terhadap variabel prediktor dan juga
mempunyai peran menjadi variabel prediktor itu sendiri. Ini mengindikasikan jika
tata kelola perusahaan bisa melakukan moderasi dampak positif Kualitas
Integrated Reporting terhadap nilai perusahaan. Sehingga, hipotesis yang
memberikan pernyataan jika tata kelola perusahaan dapat memperkuat pengaruh
Kualitas Integrated Reporting pada nilai perusahaan diterima (H4 diterima).
Menurut pada hasil uji MRA dalam tabel 8, sehingga menghasilkan persamaan di
bawah ini:

Tobin’s Q = a + 1QA + B2AR + Bs QA*GCG + B4 IR*GCG + ¢

Tobin’s Q = 3,445 - 1,743 + 2,803 + 2,803 + 0,608 + ¢

Dari persamaan regresi tersebut dapat diintepretasikan sebagai berikut:
Konstanta (a) = 3,445. Ini berarti jika semua variabel independen dianggap nol,
nilai perusahaan (Tobin’s Q) akan berada di angka 3,445.

Koefisien Kualitas Audit = -1,743. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam skor kualitas audit akan mengakibatkan penurunan nilai
perusahaan senilai 1,743, yang mempunyai asumsi variabel lain tetap.

Koefisien Kualitas Integrated Reporting = 2,803. Ini mengindikasikan jika
setiap peningkatan satu unit pada skor kualitas integrated reporting kemudian
mendorong peningkatan nilai perusahaan senilai 2,803, yang mempunyai asumsi
variabel lain tetap.

Koefisien Kualitas Audit x Tata Kelola Perusahaan = 2,803. Ini berarti
bahwa interaksi antara Kualitas Audit dan Tata Kelola Perusahaan tidak
mempunyai pengaruh signifikan pada nilai perusahaan.

Koefisien Kualitas Integrated Reporting x Tata Kelola Perusahaan = 1,608.
Ini mengindikasikan jika interaksi antara Kualitas Integrated Reporting dan Tata
Kelola Perusahaan berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan, yang
mengindikasikan jika tata kelola perusahaan memperkuat pengaruh kualitas
integrated reporting terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan sejalan dengan penelitian sebelumnya
Temuan ini selaras terhadap temuan studi oleh (Hichri, 2023) serta (Puspitasari
et.al.,, 2024) yang menjelaskan jika kualitas audit berdampak positif pada nilai
perusahaan. Kualitas audit yang tinggi memberikan keyakinan kepada investor
bahwa laporan keuangan andal (Albawwat & Frijat, 2021), sehingga mengurangi
asimetri informasi dan berfungsi sebagai sinyal positif yang meningkatkan
kepercayaan pasar.

Hasil ini juga mendukung studi sebelumnya yang menyatakan bahwa IR
yang lebih baik akan meningkatkan nilai perusahaan (Hichri, 2023), (Raimo et al.,
2021), (Puspitasari et.al., 2024). IR memberikan gambaran kinerja yang lebih
holistik dan menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan, yang menarik bagi
investor dan meningkatkan reputasi perusahaan (Sofian & Dumitru, 2017). Bagi
sektor properti yang sensitif terhadap faktor eksternal, pelaporan terintegrasi
menjadi sangat krusial (Gerwanski, 2020).

Tata kelola perusahaan ditemukan tidak memoderasi pengaruh kualitas
audit terhadap nilai perusahaan Temuan ini sejalan terhadap studi (Butar-butar et
al.,, 2025), (Juliana et. al.,, 2022) yang menjelaskan jika kualitas audit dapat
berfungsi secara independen sebagai faktor yang memberikan pengaruh pada

2103



ANISA, RUPA & KRISNA
JUDUL TIGA KATA...

nilai perusahaan tanpa harus bergantung terhadap tata kelola perusahaan yang
diterapkan.. Hal ini dapat diartikan bahwa dalam sampel penelitian, kualitas audit
sudah cukup kuat sebagai mekanisme pengawasan independen dan mungkin
berfungsi sebagai substitusi bagi GCG. Mayoritas perusahaan dalam sampel
sudah memiliki opini audit terbaik, sehingga efeknya terhadap nilai perusahaan
sudah langsung dan signifikan tanpa perlu diperkuat oleh GCG.

Sebaliknya, tata kelola perusahaan secara signifikan memperkuat
pengaruh kualitas IR terhadap nilai perusahaan. Ini menegaskan bahwa meskipun
IR menyajikan informasi yang komprehensif (Febriyanti et. al., 2016), kredibilitas
informasi tersebut sangat bergantung pada kekuatan tata kelola perusahaan
(Wang et al., 2020). GCG yang kuat memastikan bahwa sinyal positif yang dikirim
melalui IR dapat dipercaya oleh pasar, sehingga investor lebih menghargai
informasi tersebut, yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan (Wijaya
et. al., 2021).

SIMPULAN

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa kualitas audit dan kualitas
integrated reporting (IR) secara positif dan signifikan meningkatkan nilai
perusahaan, konsisten dengan penelitian sebelumnya. Menariknya, tata kelola
perusahaan tidak memoderasi hubungan antara kualitas audit dan nilai
perusahaan, menunjukkan bahwa kualitas audit sudah cukup kuat sebagai
mekanisme pengawasan independen. Namun, tata kelola perusahaan secara
positif dan signifikan memperkuat pengaruh IR terhadap nilai perusahaan,
menegaskan bahwa tata kelola yang kuat meningkatkan kredibilitas laporan
terintegrasi, yang pada gilirannya meningkatkan penilaian pasar terhadap
perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel kontrol
tambahan seperti kondisi industri atau indikator makroekonomi untuk
memberikan analisis yang lebih komprehensif. Hal ini penting untuk memahami
pengaruh faktor eksternal terhadap hasil penelitian yang dilakukan.
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